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Abstrak

Berdasarkan data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa terdapat 27,67 % balita pendek dan 10,2 % balita
kurus. Salah satu faktornya yaitu rendahnya pemberian ASI eksklusif pada bayi. Menyusui sangat
bermanfaat bagi kesehatan dan kelangsungan hidup anak. Efek perlindungan ASI sangat kuat dalam
melawan perlindungan infeksi penyakit melalui peningkatan daya tahan tubuh anak. Ibu banyak yang
cemas dan khawatir menyusui anaknya di masa pandemic Covid-19 karena rendahnya pemberian ASI
eksklusif, rendahnya pengetahuan dan sikap ibu terkait dengan pemberian ASI di masa pandemi Covid-
19. Tujuan untuk melakukan pemberdayaan kepada kader terkait praktik menyusui di masa pandemi
Covid-19 sehingga nantinya dapat memberikan edukasi dan informasi kepada ibu menyusui untuk tetap
menyusui di masa pandemic Covid-19. Pengabmas dilaksanakan secara online dengan membentuk WA
grup. Pada WA grup dilakukan diskusi serta memberikan pengetahuan melalui video “BAHAGIA”
menyusui di masa Pandemi Covid-19. Dilakukan pre-test dan post-test. Kader sangat antusias dengan
kegiatan ini, sehingga terjadi peningkatan pengetahuan kader. Kader berkomitmen serta menyampaiakan
ke ibu menyusui dibuktikan dengan kiriman foto kegiatan mereka. Kepada ibu menyusui agar dapat
bahagia menyusui di masa pandemi Covid-19, kepada kader untuk terus membagikan informasi kepada
ibu menyusui, kepada Puskesmas untuk melakukan promosi kesehatan terkait menyusui ini dengan
berbagai metode.

Kata Kunci: Kader, ASI, Video “Bahagia”

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License

1. Pendahuluan

Berdasarkan data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa terdapat 27,67% balita
pendek dan 10,2 % balita kurus (Riskesdas, 2018). Keadaan status malnutrisi akan
membawa dampak yang luas diantaranya mudahnya anak mengalami infeksi serta
gangguan tumbuh kembang dan gangguan fungsi organ tubuhnya (Ningrum, 2014).
Pertumbuhan anak berkaitan dengan status gizi berdasarkan data di atas tampak bahwa
status gizi masih merupakan masalah serius di masyarakat. Perkembangan anak juga
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan karena jika tidak dideteksi sejak dini
perkembangannya maka, tidak dapat diketahui apakah ada masalah perkembangan
pada anak atau tidak. Penelitian (Ningrum, 2014) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pemberian ASI dengan status gizi anak usia 12-59 bulan. Menyusui
sangat bermanfaat bagi kesehatan dan kelangsungan hidup anak. Efek perlindungan ASI
sangat kuat dalam melawan perlindungan infeksi penyakit melalui peningkatan daya
tahan tubuh anak (Dipo, 2020).
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Cakupan bayi mendapat ASI Eksklusif provinsi Sumatera Selatan yaitu 60,36 %.
(Kemenkes RI, 2017). Berdasarkan profil kesehatan kota Palembang tahun 2017
menunjukkan bahwa cakupan pemberian ASI eksklusif untuk kota Palembang tahun
2017 sebesar 72,76%. Angka ini masih jauh dari target nasional untuk ASI Ekslusif
sebesar 80%). Puskesmas Dempo merupakan salah-satu puskesmas yang luas cakupan
wilayah kerjanya. Banyak faktor yang menentukan suksesnya pemberian ASI eksklusif
diantaranya yaitu kurangnya pengetahuan dan kesadaran ibu, ketidakyakinan ibu
bahwa ASI-nya cukup, dan kecemasan ibu (Budjalemba, 2017).

Saat ini Indonesia dan lebih dari 200 negara lainnya sedang menghadapi
pandemic COVID-19 (Susilo, 2020). Banyak ibu mengeluh takut menyusui anaknya
apalagi di masa pandemi Covid-19. Sampai saat ini belum ada bukti penularan Covid-
19 secara langsung dari ibu ke anak melalui ASI. Ibu harus tetap mempraktikkan
prosedur pencegahan penularan infeksi dari ibu ke anak. Kemungkinan penularan dari
ibu ke bayi melalui kontak langsung dengan cairan pernapasan atau kontak dengan
peralatan yang mungkin terkena cairan dari saluran pernapasan tersebut (Dipo, 2020).
Kader Posyandu adalah seorang yang karena kecakapannya atau kemampuannya
diangkat, dipilih dan atau ditunjuk untuk memimpin pengembangan Posyandu disuatu
tempat atau desa (Budi, 2006). Kader merupakan orang yang dekat dan berada di
masyarakat. Masyarakat merasa dekat dengan kader sehingga salah-satu cara agar
informasi lebih mudah diterima oleh ibu adalah dengan memberdayakan kader
Posyandu tersebut.

Adapun permasalahan mitra yaitu di daerah Posyandu tersebut yaitu masih
rendahnya pemberian ASI. Posyandu sangat berperan penting bagi masyarakat di
wilayah mitra. Kader merupakan salah-satu tokoh di masyarakat yang paling dekat dan
dipercaya di masyarakat daerah mitra. Pada masa pandemi Covid-19 ini ibu-ibu
menyusui semakin cemas dengan keadaan tersebut. Kecemasan ini dapat memengaruhi
produksi ASI. Selain itu, ibu-ibu menjadi takut untuk menyusui bayinya. Masih
rendahnya pengetahuan dan sikap ibu terkait dengan pemberian ASI di masa pandemi
Covid-19. Para ibu juga belum mengerti terkait dengan cara menyusui di masa pandemi
Covid-19. Belum pernah ada stakeholder yang memberikan edukasi kepada ibu
menyusui di masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan hal diatas, maka edukasi tentang pemberian ASI di masa pandemi
Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Dempo Palembang dibutuhkan. Edukasi yang
selama ini dilakukan di Puskesmas Dempo Palembang adalah dengan menggunakan
metode ceramah, sehingga banyak ibu yang kurang paham karena tidak tertarik dan
tidak memperhatikan materi. Intervensi ini dilakukan dengan melakukan perpanjangan
tangan melalui kader. Kader merupakan orang yang dekat dengan masyarakat sehingga
ibu menyusui lebih mudah untuk menerima informasi dari kader. Pada Pengabmas ini
akan diberikan edukasi dan informasi kepada kader melalui online dengan membuat
WA grup. Di dalam grup akan diberikan informasi kepada kader baik berupa materi
maupun dalam bentuk video terkait menyusui di masa pandemi Covid-19.

2.Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlokasi di wilayah kerja Puskesmas Dempo
kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Sasaran utama kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah kader posyandu. Kegiatan menggunakan metode Class Learning
Distance Online yaitu kelas online belajar jarak jauh melalui WA grup. Para kader akan
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diberikan informasi dan edukasi terkait dengan praktik menyusui di masa pandemi
Covid-19. Pemberian informasi berupa diskusi serta video. Selanjutnya, dialog
interaktif dalam Wa grup seperti Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
metode daring /online.

Waktu pelaksanaan pada bulan Juni-Agustus 2021. Mitra pada kegiatan ini yaitu
kader yang berada di wilayah kerja Puskesmas Dempo Palembang. Peran masing-
masing pengabdi yaitu Nurul Komariah menyusun proposal serta mengurus perizinan
dan mengkoordinir WA Grup. Kharisma Virgian menyiapkan materi dan video. Rosyati
Pastuty bertanggung jawab pada pembuatan kuesioner pre test dan pelaksanaan pretest.
Desy Setiawati bertanggung jawab pada pembuatan kuesioner pre-test dan melakukan
post-test.

Adapun langkah-langkah kegiatan ini meliputi kegiatan identifikasi Puskesmas
yang memenubhi kriteria sebagai mitra, diantaranya jarak tempuh 2 km, jumlah kader
kurang lebih 15 orang yang aktif dan Puskesmas Dempo Palembang belum pernah
memberikan pendidikan dan penyuluhan kepada ibu menyusui mengenai praktik
menyusui di masa pandemi Covid-19 dengan menggunakan kelas edukasi online. Belum
pernah ada stakeholder yang memberikan penyuluhan kepada kader tentang praktik
menyusui di masa pandemi Covid-19. Proses selanjutnya yaitu melakukan pendataan
kader di wilayah kerja Puskesmas Dempo Palembang, dan menyiapkan materi dan
video yang akan disampaikan dilanjutkan dengan menyiapkan soal pre-test dan post-test.

Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu kader Posyandyu yang telah tergabung kedalam
WA. Grup. Setiap peserta akan dimintai kesediaan untuk ikut dalam kegiatan Edukasi
Wa grup. Selanjutnya, melakukan pre test kemudian memberikan penjelasan kepada
peserta mengenai praktik menyusui di masa pandemi Covid-19. Melalui video “Bahagia
menyusui di masa pandemi Covid-19. Pengabdi berdiskusi dalam WA grup mengenai
keadaan di wilayahnya selama pandemi Covid-19 tentang ibu menyusui serta
berdiskusi mengenai video “Bahagia” menyusui. Meminta kader untuk menyampaikan
video tersebut kepada ibu menyusui di wilayahnya. Terakhir melakukan post-test.

Terima kasih bu jamilah,

Berikut kami kirimkan video materi
" BAHAGIA menyusui di masa
pandemi Covid,

Alhamdulillah, ibuk2 di wilayah
Posyandu Anyelir semuanya
memberikan ASI kepada bayi2

B BAHAGIA Menyusui di... mereka tanpa ada kendala

15 Agustus 2021

Saya sudah tonton videonya amat
menarik menambah ilmu
pengetahuan kami sebagai kader
kesehatan,apalagi dimasa pandemi
ini bu menyusui tidak perlu takut
lagi untuk menyusui bayinya.

agai kader kesehatan,apala,

Terimakasih bu Ana..
Smg bermanfaat.. ibu juga bisa
mengedukasi ibu-ibu menyusui yg

o } o @

Gambar 1. Penyampaian informasi melalui WA Grup

3 belum komenta:
Video Bahagia menyusui dimasa
pandemi ini sangat bagus,
menambah ilmu pengetahuan kami
sebagai kader, Jadi semakin yakin
bahwa selama pandemi ini
pemberian ASI secara langsung
harus tetap diberikan kepada bayi,
bagaimanapun kondisi ibunya,
dengan menerapkan 3M: mencuci
tangan, memakai masker dan
membersihkan permukaan yang
sering disentuh, Kecuali bagi ibu
yang positif Covid19 yang dalam
kondisi tidak stabil, pemberian ASI

D) )
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3.Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bertujuan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga masyarakat dapat menikmati hasilnya dan
merasakan manfaatnya. Pada pelaksanaan kegiatan pengabmas ini, kami melakukannya
secara online. Setelah mendapat nama-nama ibu kader yang memiliki hp Android maka,
dibentuklah WA grup dengan nama Pengabmas Kader Menyusui berjumlah 15 kader.
Kader posyandu memiliki semangat sosial tinggi yang merupakan kombinasi motivasi
internal dan eksternal, sumber daya, potensi dan pengalaman. Semangat sosial ini dapat
menginspirasi, mengantusiasi, mengaktivasi, menstimulasi, menggerakkan dan
memotivasi masyarakat (Susanto, 2017). Adanya Kader Posyandu sangat membantu
pemerintah dalam menyehatkan anak bangsa. Dengan suksesnya kegiatan posyandu ,
tumbuh kembang anak akan lebih baik (Hafidz, 2020).

Kader Posyandu adalah anggota masyarakat yang bersedia secara sukarela,
mampu dan memiliki waktu untuk menyelenggarakan kegiatan Posyandu. Kader
berperan mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan setelah pelaksanaan kegiatan.
Keberhasilan Posyandu ditunjang oleh peran kader, karena keberadaan Posyandu
sangat diperlukan dalam mendekatkan upaya promotif dan preventif kepada
masyarakat, terutama upaya peningkatan status gizi masyarakat serta upaya kesehatan
ibu dan anak untuk membantu menurunkan percepatan angka kematian ibu dan bayi
(Didah, 2020). Pemberian edukasi melalui media sosial merupakan salah-satu upaya
untuk tetap melakukan edukasi tanpa bertatap muka. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (Aisyah, 2020) yang menyatakan bahwa intervensi yang dilakukan melalui
media sosial oleh peer educator berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan
sikap remaja tentang HIV & AIDS. Kelompok yang diintervensi oleh peer educator
melalui media sosial hasilnya menunjukkan skor pengetahuan dan sikap lebih baik
daripada kelompok yang tidak diintervensi. Pada WA grup inilah adanya proses
perkenalan, bertukar informasi dan diskusi. Sebelum dilakukan pengumpulan biodata
sekaligus absensi bagi peserta, tim memperkenalkan diri serta menyampaikan maksud
dan tujuan dari kegiatan Pengabmas yang hendak dilaksanakan. Setiap peserta
diwajibkan untuk memperkenalkan dirinya. Setelah didata ternyata 80% pendidikan ibu
SMA, 13% pendidikan Sarjana dan 7% berpendidikan D1 bidan, dan asal Posyandu dari
kader yang dapat disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Pendidikan Kader dan Asal Posyandu
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Sebagian besar kader yaitu 14 orang (93%) merupakan ibu rumah tangga hanya 1
orang (7 %) yang bekerja sebagai karyawan swasta. Rata-rata kader berusia 42,5 tahun
yang tertua berusia 68 tahun, kader berasal dari dari beberapa Posyandu. Setelah
memperkenalkan diri maka, dilakukan pre-test. Soal pre-test berupa pertanyaan benar
salah untuk menggali pengetahuan kader tentang praktik menyusui di masa pandemi
Covid-19. adapun hasilnya dapat dilihat pada histogram pada Gambar 3.

120/ 100
100/ 100
80/ 100
60/ 100
40 /100
20/ 100
0/100

123456 7 8 9101112131415

Gambar 3. Hasil pre-test

Adapun hasil pre-test pada Gambar 3 menunjukkan bahwa 47% kader
mendapatkan nilai 100, 7% mendapat nilai 90, 7% mendapat nilai 70 dan 40% mendapat
nilai 80. Pengetahuan kader sudah baik. Pengabdi ingin berbagi pengalaman mengenai
praktik menyusui di masa pandemi Covid-19. Rata-rata 89,3; skor minimum 70
sedangkan skor maksimal 100. Narasumber kemudian membagikan video “Bahagia”
menyusui di masa pandemi Covid-19. Bahagia mengandung makna yaitu B yang berfikir
positif dan tetap tenang, jangan panik atau stress karena akan berpengaruh terhadap
produksi ASI. A yaitu Antibodi, di dalam ASI berguna untuk kekebalan tubuh pada
bayi. H yaitu Hoax, dengan menghindari berita-berita atau informasi yang belum jelas
kebenarannya karena akan menambah kecemasan. A yaitu Ayah dimana suami
keluarga harus memberikan dukungan penuh baik fisik maupun mental pada ibu
menyusui. G yaitu Gizi yang harus ditingkatkan dengan mengkonsumsi makanan dan
minuman yang sehat dan bernutrisi. I yaitu Iman harus selalu ditingkatkan dengan
memperbanyak ibadah, berdo’a dan selalu bersyukur. A yaitu Aman dengan protokol
kesehatan: Cuci tangan , pakai masker, jaga jarak, jauhi keramaian. Tangkapan layar
tentang video Bahagia ditunjukkan pada Gambar 4.

ERFIKIR positif dan tetap s A f.’( A @/ I'A
tenang, jangan panik WWO '{‘/ g

atau Stress karena akan W“"’( ,
berpengaruh terhadap

produksi ASI

foy

Gambar 4. Video Bahagia
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Berdasarkan testimoni dari peserta yaitu ibu-ibu kader Posyandu diperoleh
informasi sebagai berikut:
“Dengan adanya video mengenai ibu menyusui semakin bertambah pengetahuan buat kami dan
dengan yakin kami dapat menjelaskan pada ibu-ibu yang menyusui di sekitar lingkungan kami”.

“Dari video ini saya bisa menyimpulkan bahwa ibu menyusui tetap dapat menyusui dan
menerapkan protokol kesehatan 3 M di masa pandemi dan tetap bahagia berfikir positif”.

“Saya sudah tonton videonya amat menarik menambah ilmu pengetahuan kami sebagai kader
kesehatan, apalagi di masa pandemi ini ibu menyusui tidak perlu takut lagi untuk menyusui
bayinya”.

“Alhamdulillah, baru bisa dibuka videonya. Dengan menonton video ini bisa menambah
wawasan saya tentang menyusui di masa pandemi Covid seperti sekarang ini. Saya bisa berbagi
informasi video ini kepada ibu-ibu menyusui, agar ibu-ibu menyusui tetap semangat dan bahagia
memberikan ASI kepada anak-anaknya. Terima kasih atas videonya, sangat bermanfaat sekali.
Video ini juga sekaliqus memberitahu pada diri saya sendiri sebagai calon ibu, bahwa ASI
memang yang terbaik dari yang terbaik”.

"Alhamdulillah baru bisa di buka videonya. Dengan menonton video ini bisa menambah
wawasan saya tentang menyusui di masa pandemi Covid seperti sekarang ini. Saya bisa berbagi
informasi video ini kepada ibu-ibu yang menyusui, agar ibu-ibu menyusui tetap semangat dan
bahagia memberikan ASI kepada anak-anaknya”.

“Pertama kita cuci tangan dulu pake sabun lalu pake masker kemudian kita mulai menyusui
bayi dengan posisi bayi kepala dan badan lurus, kemudian putting susu kita masukkan ke mulut
bayi sebesar areola kita susui bayi dengan rileks dan bahagia sehingga ASI menjadi deras. Jadi,
ibu-ibu menyusui tetap seperti biasa dan sebagian ada yang bermasker ada juga yang tidak.
Namun, kami tetap berusaha memberi masukkan agar menyusui bayi harus tetap menjalankan
protokol kesehatan demi kebaikan bersama”.

“Praktik menyusui di masa pandemi pertama mematuhi protokol kesehatan dengan mencuci
tangan, memakai masker dan menjaga kebersihan sebelum dan sesudah menyusui, menerapkan
pola makan sehat dan bergizi untuk memperkuat imunitas ibu selama menyusui. Kader yang lain
juga berpendapat bahwa”dari masa ke masa ASI adalah makanan terbaik untuk bayi”.

Setelah dilakukan diskusi dan pemberian materi, Pengabdi meminta kepada kader
Posyandu untuk menyampaikan materi apa yang sudah diterimanya untuk
disampaikan kepada masyarakat khususnya ibu menyusui minimal 1 orang dibuktikan
dengan foto kegiatan atau percakapan melalui Whatsap Grup (Gambar 5). Para kader
sudah menyampaikan kepada ibu menyusui video tersebut. Mereka sudah memberikan
edukasi kepada ibu-ibu menyusui. Para kader juga mengedukasi ibu menyusui untuk
menerapkan protokol 3 M, Ibu menyusui mempraktikkan cara mencuci tangan,
menggunakan masker, serta menerapkan praktik menyusui di masa pandemi Covid-19.
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Gambar 5. Kader Posyandu mengajarkan tehnik menyusui

Hasil post test menunjukkan terjadinya peningkatan skor dari hasil pre-test ke post-
test, diperoleh rata-rata 92 dengan skor minimum sebesar 90 dan skor maksimal 100.
Setelah dilakukan perhitungan di dapatkan bahwa nilai p-value 0,013 yaitu terdapat
perbedaan rata-rata skor antara sebelum dan sesudah diberikan video. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Damayanti, 2019) yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan media video. Begitu juga penelitian
(Ardie, 2019) menunjukkan bahwa Adanya pengaruh media Video terhadap
pengetahuan siswa kelas V SDN 016 Samarinda Seberang, adanya pengaruh media
video terhadap sikap pada siswa kelas V SDN 016 Samarinda Seberang tentang gizi
seimbang. Temuan ini sejalan dengan hasil oenelitian (Suhertus, 2015) juga
menyimpulkan bahwa media film lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dibandingkan dengan leaflet. Oleh karena materi yang disampaikan menjadi tidak
monoton dan tidak membosankan sehingga membuat terjadinya transfer pengetahuan
lebih baik. Media audio-visual merupakan media yang berperan peningkatan yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu tentang MP-ASI
(Wicaksono, 2016).

4.Kesimpulan

Pengetahuan kader mengalami peningkatan setelah diberikan video dan edukasi.
Kader sangat antusias dalam mendapatkan materi dari video serta sangat antusias
menyampaikan ke ibu menyusui. Kader berkomitmen serta menyampaikan ke ibu
menyusui dibuktikan dengan kiriman foto kegiatan mereka. Tindak lanjutnya yaitu
kader diharapkan dapat terus menyampaikan informasi kepada ibu menyusui.
Puskesmas diharapkan untuk dapat melakukan promosi kesehatan dengan berbagai
bentuk metode dan media. Kepada ibu menyusui, untuk dapat bahagia menyusui di
masa pandemi Covid-19.
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